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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi beban 

terhadap efisiensi pengereman serta temperatur cakram pada motor matic 

Yamaha Aerox yang menggunakan sistem Anti-lock Braking System (ABS) dengan 

metode road test. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

variabel bebas berupa variasi beban (65 kg, 85 kg, 130 kg, dan 150 kg), serta dua 

kondisi ABS (aktif dan nonaktif). Variabel terikat yang diamati adalah jarak 

pengereman, perlambatan, efisiensi pengereman, dan temperatur cakram. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kecepatan rendah (40 km/jam), 

sistem ABS menyebabkan peningkatan jarak pengereman dibandingkan dengan 

ABS nonaktif. Namun, pada kecepatan tinggi (50 km/jam), peran ABS terbukti lebih 

efektif dalam mengoptimalkan pengereman dan mencegah penguncian roda, 

terutama pada beban yang lebih berat. Selain itu, variasi beban berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan temperatur cakram, di mana semakin berat 

beban, semakin tinggi suhu cakram setelah pengereman. 

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai efektivitas sistem ABS dalam 

meningkatkan keselamatan berkendara serta menyoroti pentingnya regulasi 

terkait penerapan ABS pada sepeda motor di Indonesia. 

Kata kunci :Rem, ABS, Efisiensi pengereman, variasi beban 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of load variation on braking efficiency 

and disc temperature in Yamaha Aerox automatic motorcycles equipped with an 

Anti-lock Braking System (ABS) using the roadtest method. The experimental 

research method was applied, with independent variables including load variations 

(65 kg, 85 kg, 130 kg, and 150 kg) and two ABS conditions (active and inactive). 

The dependent variables observed were braking distance, deceleration, braking 

efficiency, and disc temperature. 

The research findings indicate that at low speeds (40 km/h), the ABS 

system results in a longer braking distance compared to non-ABS conditions. 

However, at high speeds (50 km/h), ABS proves to be more effective in optimizing 

braking performance and preventing wheel lock, especially under heavier loads. 

Additionally, load variation significantly affects the increase in disc temperature, 

with heavier loads leading to higher disc temperatures after braking. 

This study provides valuable insights into the effectiveness of ABS in 

enhancing road safety and highlights the importance of regulatory considerations 

regarding the implementation of ABS in motorcycles in Indonesia. 

Keyword: Brake, ABS, Brake Efficiency, Load variation   
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